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ABSTRAK

ANDI ELVIRA HANDAYANI., 2023. Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Bulukumba. Skripsi. Program
Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Di bimbing Oleh Pembimbing | Bapak Ismail
Rasulong, dan Pembimbing Il Bapak Nasrullah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDRB, pengangguran
dan pendidikan terhadap Kemiskinan di Bulukumba. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang diolah
adalah data sekunder dari Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Kemiskinan
di Kabupaten Bulukumba.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 1.) PDRB berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai dengan nilai koefisien 0,552
dan nilai signifikansi PDRB sebesar 0,047dinyatakan lebih kecil dari taraf
kepercayaan 0,05 (0,047 < 0,05). 2.) Pengangguran berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kemiskinan di' Kabupaten Sinjai dengan nilai koefisien
sebesar 0,004 dan nilai signifikannya 0,527 dinyatakan lebih besar dari taraf
kepercayaan 0,05 (0,527 > 0,05). 3.) Pendidikan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai dengan nilai koefisien 0,277
dan nilai signifikannya sebesar 0,230 dinyatakan lebih besar dari taraf
kepercayaan 0,05 (0,230 > 0,05).

Kata Kunci : Kemiskinan, PDRB, Pengangguran dan Pendidikan
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ABSTRACT

ANDI ELVIRA HANDAYANI., 2023. Analysis of factors influencing poverty in
Bulukumba Regency. Thesis. Development Economics Study Program,
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by Supervisor | Mr. Ismail Rasulong, and Supervisor
I Mr. Nasrullah.

This research aims to determine the influence of GRDP, unemployment
and education on poverty in Bulukumba. The type of research used in this
research is quantitative research. The data processed is secondary data from
analysis of factors that influence poverty in Bulukumba Regency.

The results of this research show that 1.) GRDP has a positive and
significant effect on poverty in Sinjai Regency with a coefficient value of 0.552
and a GRDP significance value of 0.047 which is stated to be smaller than the
confidence level of 0.05 (0.047 < 0.05). 2.) Unemployment has a negative and
insignificant effect on poverty in Sinjai Regency with a coefficient value of 0.004
and a significant value of 0.527 which is stated to be greater than the 0.05
confidence level (0.527 > 0.05). 3.) Education has a negative and insignificant
effect on poverty in Sinjai Regency with a coefficient value of 0.277 and a
significant value of 0.230 which is stated to be greater than the 0.05 confidence
level (0.230 > 0.05).

Keywords: Poverty, GRDP, Unemployment and Education
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Maksud dari perbaikan tersebut adalah dengan semakin
mengembangkan pelaksanaan keuangan sehingga dapat menciptakan
lapangan kerja dan menyelenggarakan kehidupan yang berkeadilan bagi
semua orang yang pada akhirnya akan memahami perkembangan penduduk
Indonesia. Salah satu tujuan perbaikan masyarakat adalah untuk
mengurangi jumlah orang miskin. Kebutuhan adalah apa yang terjadi ketika
ada kegagalan dalam memenuhi kebutuhan penting setiap masyarakat yang
saling terkait. Oleh karena itu, upaya mitigasi kemiskinan harus dilakukan
secara luas, mencakup berbagai aspek kehidupan setempat dan dilakukan
secara terkoordinasi.

Garis kemiskinan di berbagai negara tidaklah seragam, dan berubah
sesuai dengan tingkat gaji atau fase perbaikan moneter dan sosial suatu
negara. Banyak masyarakat yang pendapatannya hanya sedikit di atas garis
kemiskinan. Kelompok yang “hampir miskin” ini sama sekali tidak berdaya
terhadap perubahan kondisi moneter seperti peningkatan biaya barang-
barang kebutuhan pokok atau penurunan tingkat perkembangan keuangan.

Keharusan yang terjadi di Indonesia penting bagi tanggung jawab
otoritas publik. Selanjutnya, sebagian dari sumber pendapatan negara harus
diubah untuk mengatasi kemiskinan. Dalam bahasa yang terkenal saat ini,
hal ini merupakan kebutuhan yang meringankan. Otoritas publik juga
berkewajiban untuk mengatasi masalah setiap penduduk, melalui sumber

dukungan keuangan yang tulus.



Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Sulawesi Selatan (ribu orang), 2015-2022

Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) Menurut Kabupaten/Kota

se-Sulawesi Selatan (Ribu Jiwa)

Kabupaten/Kota

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
ggf;‘;':fa” 16.90 | 17.21 | 17.61 | 17.59 | 17.36 | 17.04 | 16.93 | 16.74
Bulukumba 33.36 | 33.25 | 33.10 | 31.25 | 30.49 | 30.00 | 31.31 | 31.29
Bantaeng 1755 | 17.53 | 17.91 | 17.20 | 16.91 | 16.84 | 17.78 | 17.22
Jeneponto 53.87 | 55.32 | 55.34 | 55.95 | 54.05 | 53.24 | 52.35 | 50.59
Takalar 27.12 | 27.05 | 26.99 | 26.57 | 25.93 | 25.38 | 24.60 | 24.75
Gowa 59.47 | 61.52 | 62.77 | 59.34 | 57.99 | 57.68 | 58.66 | 57.96
Sinjai 21.99 | 2251 | 22.25 | 22.48 | 22.27 | 22.06 | 21.69 | 21.67
Maros 40.08 | 39.02 | 38.50 | 35.97 | 34.85 | 34.62 | 34.11 | 33.90
Pangkep 53.85 | 52.86 | 53.38 | 50.12 | 47.07 | 47.12 | 48.40 | 47.53
Barru 16.10 | 16.24 | 16.76 | 15.68 | 14.92 | 14.44 | 15.18 | 14.73
Bone 75.01 | 75.09 | 77.13 | 79.57 | 76.25 | 81.33 | 79.64 | 80.34
Soppeng 18.88 | 19.12 | 18.76 | 17.00 | 16.45 | 17.23 | 17.27 | 17.21
Wajo 30.08 | 29.46 |129.19 | 29.73 | 27.48 | 27.69 | 26.22 | 26.75
Sidrap 16.03 | 15.92 | 15.72 | 15.41 | 14.44 | 15.36 | 15.25 | 15.56
Pinrang 30.51 | 31.28 | 31.43 | 32.94 | 31.85 | 33.56 | 33.51 | 33.64
Enrekang 27.60 | 26.98 | 26.71 | 25.53 | 25.40 | 25.25 | 26.13 | 26.15
Luwu 48.64 | 50.58 | 49.80 | 47.91 | 46.18 | 46.04 | 46.26 | 46.50
Tana Toraja 28.59 | 28.42 | 29.18 | 29.65 | 28.87 | 28.41 | 29.33 | 29.31
Luwu Utara 41.89 | 43.75 | 44.04 | 42.43 | 42.48 | 42.20 | 43.15 | 42.29
Luwu Timur 19.67 | 21.08 | 21.94 | 21.15 | 20.83 | 20.82 | 20.99 | 20.89
Toraja Utara 34.37 | 33.02 | 32.85 | 30.68 | 28.64 | 27.88 | 28.39 | 27.79
Makassar 63.24 | 66.78 | 68.19 | 66.22 | 65.12 | 69.98 | 74.69 | 71.83
Pare Pare 841 | 802 | 807 | 801 | 762 | 796 | 793 | 801
Palopo 1451 | 15.02 | 15.44 | 14.27 | 14.37 | 14.71 | 15.21 | 14.78

Sumber data : Badan Pusat Statistik Sulawesi SelatanTahun 2023

Tabel 1.1 Data kemiskinan yang terjadi di Kabupaten Bulukumba

tahun 2015-2022. Pada tahun 2015 jumlah penduduk miskin yang ada di

kabupaten Bulukumba sebesar 33.36 ribu jiwa, di mana pada tahun ini

tingkat kemiskinan yang terjadi di bulukumba cukup tinggi. Pada tahun 2016-




2015 jumlah penduduk miskin menurun sebesar 15 persen. Pada tahun
2018 jumlah penduduk miskin sebesar 31.250 jiwa dan di tahun 2019-2020
menurun sebesar 30.490 - 30.000 jiwa dan mengalami peningkatan jumlah
penduduk miskin di tahun 2021 sebesar 32.320 jiwa, pada tahun 2022
penurunan angka kemiskinan hanya sebesar 31.290 jiwa penduduk miskin,
disini membuktikan bahwa tingkat kemiskinan yang terjadi di kabupaten
Bulukumba masih terjadi fluktuasi.

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah di Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Bulukumba.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km2 dan berpenduduk
sebanyak 395.560 jiwa dengan jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153
Km. Sektor penggerak ekonomi masyarakat di bulukumba adalah sektor
pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan dan pertambanagan.

Tabel 1.2
Jumlah Persentase (P0), Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) dan
Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) di Kabupaten Bulukumba 2015-2022

Tahun Jumlah Persentase Indek_s K_edalaman Indek_s Keparahan
(PO) Kemiskinan (P1) Kemiskinan (P2)

2015 8,15 1822 0,26

2016 8.06 3 Iy 0,52

2017 7,97 1,10 0,26

2018 7,48 1,06 0,23

2019 7,26 0,60 0,09

2020 7,10 0,71 0,14

2021 7,43 1,00 0,20

2022 7,39 0,99 0,22

Sumber data : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan Tahun 2023
Tabel 1.2 menunjukkan jumlah persentase penduduk miskin, indeks
kedalaman kemiskinan (P1) dan indeks keparahan kemiskinan (P2) di

Kabupaten Bulukumba pada tahun 2015-2022. Pada tahun 2015 jumlah
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persentase penduduk miskin sebesar 8,15% dengan indeks kedalam
kemiskinan 1,22% dan indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,26%. Dan
pada tahun 2016 jumlah persentase penduduk miskin menurun menjadi
8,06% dimana P1 dan P2 meningkat sebesar 1,72% dan 1,52%. Tahun 2017
jumlah persentase penduduk miskin menurun menjadi 7,97% dimana P1 dan
P2 juga ikut menurun 1,10% dan 0,26%. Pada tahun 2018 jumlah
persentase penduduk miskin sebesar 7,48% dengan indeks kedalam
kemiskinan 1,06% dan indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,23%. Dan
pada tahun 2019 jumlah persentase penduduk miskin menurun menjadi
7,26% dimana P1 dan P2 juga ikut menurun 0,60% dan 0,09%. Pada tahun
2020 jumlah persentase penduduk miskin menurun lagi sebesar 7,10% akan
tetapi indeks kedalaman kemiskinan (P1) meningkat sebesar 0,71% ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat nilai indeks kedalaman
kemiskinan maka semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis
kemiskinan, selanjutnya indeks keparahan kemiskinan (P2) yang meningkat
di tahun 2020 sebesar 0,14% ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin. Pada tahun 2021
jumlah persentase penduduk miskin mengalami peningkatan yang cukup
tinggi sebesar 7,43%, P1 dan P2 juga meningkat sebesar 1,00% dan 0,20%.
Dan selanjutnya pada tahun 2022 mengalami penurunan jumlah persentase
penduduk miskin sebesar 7,39% serta indeks kedalaman kemiskinan (P1)
mengalami penurunan sebesar 0,99% dan indeks keparahan kemiskinan

(P2) yang mengalami peningkatan sebesar 0,22%.



Hal ini membuktikan bahwa kemiskinan penduduk dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran.

Penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Bulukumba pada tahun
2018-2020 memang signifikan, namun pada tahun 2021-2022 belum terlalu
besar, hal ini karena perubahannya belum mencapai angka 1% dalam
jangka waktu satu tahun tersebut.

Meskipun angka kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan,
namun menurut data BPS, masih banyak masyarakat yang hidup dalam
kemiskinan, antara lain: rendahnya permasalahan pendidikan, minimnya
permasalahan moneter, tidak adanya pintu terbuka yang bernilai bisnis,
sehingga masih banyak individu yang hidup dalam kemiskinan. yang
menganggur dan masih banyak dokter spesialis yang menganggur.
kompensasi yang rendah, serta isu kejadian yang timpang.

Mengurangi kebutuhan dan kesenjangan dalam sirkulasi gaji pada
dasarnya merupakan inti dari semua permasalahan perbaikan dan
merupakan tujuan utama strategi kemajuan di banyak negara. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan, khusushya
mengupayakan kepuasan pribadi dan mengangkat derajat keluhuran
keluarga kurang mampu, adalah dengan penguatan kawasan. Ide ini sangat
penting karena memberikan pandangan inspiratif terhadap jaringan yang
kurang beruntung.

Peningkatan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh garis kemiskinan,
karena individu yang membutuhkan adalah individu yang pengeluaran per

kapita bulanannya berada di bawah garis kemiskinan. Sementara itu,



barang-barang makanan mempengaruhi harga garis kemiskinan, antara lain:
beras, rokok kretek, hamburger, bandeng, telur ayam ras, mie instan, dan
kue basah. Sedangkan di daerah pedesaan barang dagangannya adalah
beras, rokok kretek terpisah, bandeng, gula pasir, telur ayam ras, daging,
dan mie instan. Untuk barang-barang non-makanan, komitmen signifikan
terhadap garis kemiskinan adalah biaya penginapan, listrik, minyak bumi,
sekolah dan perlengkapan mandi, baik di wilayah metropolitan maupun
pedesaan.

Penduduk miskin diperkotaan sebanyak 166,50 ribu jiwa atau 4,76
persen, sedangkan dipedesaan sebanyak 659,47 ribu jiwa atau 12,65
persen.

Perubahan struktur perekonomian, perannya dalam pembentukan
pendapatan nasional dan peranannya dalam menyediakan lapangan kerja,
serta perubahan penurunan laju pertumbuhan penduduk merupakan contoh
pembangunan ekonomi. Aspek kehidupan ekonomi dan sosial merupakan
dua komponen fundamental pembangunan. Ujian ini akan membahas
tentang sudut pandang sosial. Salah satu tanda dari perspektif sosial harus
terlihat dari pelatihan yang mencerminkan hakikat SDM itu sendiri, yaitu
proporsi kemajuan peningkatan manusia di suatu wilayah tertentu. Individu
yang miskin mungkin disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya
manusia.

Tanda bantuan pemerintah terhadap jumlah penduduk suatu ruang
adalah Produk Domestik Bruto per kapita. Perkembangan produk domestik
bruto yang tinggi dan produk domestik bruto per kapita yang tinggi berarti

terdapat hal lain dan posisi yang lebih baik serta tingkat gaji yang lebih



tinggi, serta basis pemilihan tugas yang lebih besar yang memungkinkan
otoritas publik untuk mendukung masyarakat miskin.

Laju pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan perkembangan
dunia usaha yang agak lamban membuat permasalahan pengangguran di
suatu daerah menjadi semakin serius. Banyaknya angka pengangguran
merupakan kesan tidak adanya kemajuan yang sedang dikembangkan di
suatu negara. Tingkat pengangguran juga berdampak pada tingkat
kemiskinan. Karena angka kemiskinan meningkat sebanding dengan tingkat
pengangguran, maka hubungan keduanya sangat erat.

Rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia juga merupakan salah
satu penyebab kemiskinan. Jika seseorang mempunyai tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, maka peluang berharga untuk mendapatkan kehidupan
yang lebih baik akan lebih besar, karena mereka mempunyai kemampuan
untuk mencari pekerjaan. Pendidikan dapat meningkatkan pendapatan
seseorang, sesuai asumsi dasar teori human capital. Setiap tahun tambahan
sekolah menyiratkan peningkatan kemampuan kerja dan tingkat gaji
seseorang.

Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka rumusan
masalah yang adapt dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten
Bulukumba ?
2. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap tingkat

kemiskinan di Kabupaten Bulukumba ?



3. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Bulukumba ?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Bulukumba.
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Bulukumba ?
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Bulukumba ?
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Praktis
Penelitian  ini diharapkan dapat menjadi bantuan pemikiran dan
pengembangan keilmuan dalam penelitian ekonomi pembangunan yang
berkaitan dengan kemiskinan.
2. Manfaat Teoritis
Upaya untuk memperluas wawasan penulis dalam bidang ekonomi,
khususnya yang berkaitan dengan kemiskinan. Yang dapat dijadikan
sebagai bahan referensi ilmiah sesuai dengan aturan -aturan metodologi

penelitian yang digunakan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Kemiskinan
Secara etimologis, “kemiskinan” berasal dari kata “miskin” yang artinya
tidak berharta benda dan serba kekurangan. Badan Pusat Statistik
mendefinisikan sebagai ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan
dasar minimal untuk hidup layak lebih jauh disebutkan kemiskinan merupakan
sebuah kondisi yang berada dibawah garis nilai standar kebutuhan minimum,
baik untuk makanan dan non makanan yang disebut garis kemiskinan (proverty
line) atau disebut juga batas kemiskinan (poverty treshold).

Seseorang dikatakan miskin bila tidak mempunyai cukup uang atau
barang untuk hidup. Dari sudut pandang yang luas, kemelaratan adalah
kekhasan yang beragam dan memiliki banyak segi. Kebutuhan mempunyai
banyak segi. Artinya, kebutuhan manusia berbeda-beda, sehingga kemiskinan
juga mempunyai  banyak perspektif. Kemiskinan adalah masalah
multidimensional, tidak hanya masalah ekonomi saja nhamun juga menyangkut
masalah sosial, budaya, dan politik. Karena sifatnya yang multidimensional,
maka kemiskinan juga memerlukan solusi yang multidimensional pula.

Dimensi-dimensi kemiskinan saling berkaitan, baik secara langsung
maupun tak langsung. Hal ini berarti bahwa kemajuan dan atau kemunduran
pada salah satu aspek dapat mempengaruhi kemajuan dan atau kemunduran
pada aspek lainnya. Dan aspek lainnya dari kemiskinan ini adalah bahwa yang

miskin itu adalah manusianya, baik secara individual maupun kolektif. Kita sering
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mendengar istilah kemiskinan perdesaan, kemiskinan perkotaan, dan
sebagainya. Namun demikian, bukan berarti desa atau kota an sichyang
mengalami kemiskinan, tetapi orang-orang atau penduduk (manusianya) yang
menderita miskin.

2. Ukuran Kemiskinan

Kebutuhan memiliki definisi yang sangat luas dan sulit untuk
memperkirakannya. Namun demikian, ada dua jenis perkiraan kemiskinan yang
biasa digunakan, khususnya kemiskinan langsung dan kemiskinan relatif:

Kemiskinan Langsung

Pada dasarnya, gagasan tentang kebutuhan berhubungan dengan penilaian
tingkat gaji dan kebutuhan. Kebutuhan yang dinilai hanya terbatas pada
kebutuhan mendasar atau kebutuhan paling tidak penting yang memberdayakan
seseorang untuk hidup dengan baik. Diputuskan dengan mempertimbangkan
kebutuhan yang paling tidak ~mendasar, misalnya pangan, sandang,
kesejahteraan, yang penting adalah perumahan dan sekolah.

Menurut Todaro, gagasan ini diharapkan dapat menentukan tingkat gaji
dasar yang cukup untuk mengatasi masalah nyata pangan, pakaian, dan
penginapan guna menjamin ketahanan hidup.

Kemiskinan Relatif

Orang-orang yang saat ini memiliki tingkat gaji yang mampu memenuhi
kebutuhan pokok tidak selalu berarti mereka “tidak miskin”. Ada ahli yang menilai
meskipun gaji sudah sampai pada tingkat kebutuhan dasar dasar, namun masih
jauh lebih rendah dibandingkan kondisi daerah sekitarnya, maka masyarakat

tersebut masih miskin. Hal ini terjadi mengingat kenyataan bahwa kemiskinan
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lebih banyak diatasi oleh kondisi-kondisi yang melingkupinya, dibandingkan
dengan iklim individu yang bersangkutan.

Garis kemiskinan akan bergeser sebagai respons terhadap perubahan taraf
hidup masyarakat, menurut gagasan ini. Hal ini jelas merupakan peningkatan
dari gagasan tentang kebutuhan yang nyata. Karena kemiskinan relatif
merupakan konsep yang terus berkembang, kemiskinan akan selalu ada.
3.Faktor Penyebab Kemiskinan

Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro sebagai berikut:

1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan ketimpangan distribusi
pendapatan, penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah
yang terbatas dan kualitasnya rendabh;

2. Kemiskinan muncul akibat ‘perbedaan kualitas sumber daya manusia
karena kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitas
juga rendah, upahnya pun rendah;

3. Kemiskinan muncul disebabkan perbedaan akses dan modal

Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada teori lingkaran setan
kemiskinan (vicious circle of poverty). Adanya ketidaksempurnaan pasar,
keterbelakangan, ketertinggalan, kurangnya modal menyebabkan rendahnya
produktivitas.

Kebutuhan di mata masyarakat, khususnya di daerah provinsi, antara lain
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang diklaim, khususnya :

a) Sumber daya alam : seperti tanah dan air, karena sebagian besar jaringan

kota hanya menguasai lahan yang tidak tersedia untuk pekerjaan mereka.
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b) Sumber daya manusia : menyangkut sifat SDM yang masih cukup rendah
dibandingkan dengan jaringan metropolitan (tingkat pelatihan, informasi,
kemampuan serta tingkat kesejahteraan dan otoritas inovasi).
c) Sumber daya aktual : akses masuk yang terbatas ke yayasan dan kantor-
kantor publik, misalnya organisasi jalanan, pemerintahan dan korespondensi
di daerah pedesaan.
d) Aset modal : sebagai tabungan dan kemampuan mengakses modal bisnis
Aset sosial : sebagai organisasi, kontak dan dampak politik, dalam situasi ini
kekuatan posisi tawar dalam menentukan pilihan politik.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemiskinan
1. PDRB
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga mempengaruhi
kemiskinan di suatu wilayah. PDRB = sering digunakan sebagai indikator
pembangunan pada suatu daerah, semakin tinggi tingkat PDRB suatu
daerah, semakin besar pula potensi sumber penerimaan daerah tersebut.
Hal itu disebabkan oleh semakin besar pendapatan masyarakat daerah
tersebut. Semakin tinggi PDRB, semakin sejahtera penduduk suatu wilayah.
Maka dari itu, jumlah penduduk miskin akan semakin berkurang.

Pertumbuhan ekonomi atau peningkatan PDRB merupakan salah satu
ukuran dan indikasi penting untuk menilai keberhasilan dari pembangunan
ekonomi suatu daerah ditinjau dari sisi ekonominya. Namun demikian tingginya
PDRB tidak menjamin bahwa seluruh penduduk disuatu wilayah telah menikmati
kemakmuran. PDRB hanya merupakan gambaran secara umum dari
kesejahteraan masyarakat. Membaiknya indikator pertumbuhan ekonomi

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap masalah kemiskinan
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yang menjadi isu penting. PDRB merupakan indikator makroekonomi yang dapat
digunakan untuk melihat tingkat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu
daerah.

Alat ukur yang tepat diperlukan untuk mengukur kemajuan suatu
perekonomian. Beberapa contoh alat ukur pertumbuhan ekonomi antara lain:
a. Total output nasional (Produk domestik bruto)

Total output nasional (Produk domestik bruto), atau di tingkat lokal disebut
Produk Domestik Bruto (PDRB), adalah berapa banyak tenaga kerja dan produk
terakhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu tahun dan
dikomunikasikan dalam biaya pasar. Baik Produk Domestik Bruto maupun PDRB
merupakan ukuran global, dan bukan merupakan alat yang cocok untuk
memperkirakan perkembangan moneter, karena keduanya tidak dapat
mencerminkan bantuan pemerintah yang sebenarnya terhadap masyarakat,
meskipun pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi seharusnya dinikmati oleh
setiap penduduk di negara tersebut. negara atau daerah yang bersangkutan.

b. Total output nasional Per Kapita/Bayar Per Kapita

Total output nasional per kapita atau produk domestik bruto per kapita
pada skala provinsi dapat digunakan sebagai proporsi yang lebih baik dalam
pembangunan moneter karena hal ini lebih mencerminkan bantuan pemerintah
terhadap masyarakat suatu negara dibandingkan produk domestik bruto atau
PDRB saja. PDB per kapita, baik pada tingkat negara maupun wilayah, adalah
besaran Produk Domestik Bruto atau PRDB suatu daerah yang dibagi dengan
seluruh jumlah penduduk di negara atau kabupaten yang bersangkutan, atau

dapat juga disebut Produk Domestik Bruto atau PDRB normal. .
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Istilah "pengangguran” mengacu pada sekelompok angkatan kerja yang
tidak melakukan aktivitas apa pun yang menghasilkan keuntungan finansial.
Sadono Sukirno mengartikan pengangguran sebagai seseorang yang tergolong
bekerja namun secara aktif mencari pekerjaan pada tingkat upah tertentu namun
tidak berhasil.

Hipotesis pengangguran yang dikemukakan oleh Lewis mengungkapkan
inti hipotesis mengenai siklus kemajuan yang secara eksplisit diharapkan terjadi
pada negara-negara yang menghadapi masalah kelebihan pekerjaan. Negara-
negara berkembang memiliki kelebihan pekerjaan, nhamun mereka dihadapkan
pada masalah kurangnya modal, dan jumlah lahan yang belum dimanfaatkan
sangatlah terbatas. Oleh karena itu, pengangguran pada umumnya dibedakan
menjadi 4 macam dilihat dari kondisi yang menyebabkannya, antara lain :

1) Pengangguran friksional, -yaitu pengangguran yang muncul karena
perubahan kondisi kerja, yang terjadi sesuai dengan peristiwa atau elemen
keuangan saat ini. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang
terjadi ketika perekonomian beroperasi pada tingkat kesempatan kerja
penuh atau tingkat alamiah.

2) Pengangguran alamiah, vyaitu Pengangguran berhubungan dengan
keseimbangan makroekonomi dimana tingkat ekspansi normal setara
dengan tingkat ekspansi riil.

3) Pengangguran konjungtural, yaitu pengangguran yang terjadi karena
penurunan aktivitas ekonomi atau karena total minat terhadap
perekonomian terlalu kecil dibandingkan dengan total saham.

Adapun faktor-faktor penyebab pengangguran yaitu :
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1) Jumlah tenaga kerja dan Jumlah lapangan pekerjaan yang tidak seimbang
Saat ini banyak lulusan pendidikan namun ketersediaan lapangan kerja
yang kurang sehingga menjadi penyebab pengangguran.
2) Kemajuan Teknologi
Saat ini perusahaan atau pabrik hanya membutuhkan sedikit tenaga kerja
dikarenakan adanya teknologi yang canggih.
3) Keterampilan dan Pengalaman yang tidak sesuai kriteria
Setiap perusahaan sudah menentukan kriteria dalam menerima karyawan,
namun akan ada persaingan dalam hal ini karena semakin tinggi
keterampilan seseorang maka semakin mudah pula untuk diterima.
4) Kurangnya Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin mudah
mendapatkan pekerjaan, sehingga jika seseorang tingkat pendidikannya
sangat rendah relatif hanya sedikit yang berkerja.
2. Pendidikan

John Dewey dalam Sutarman Tarjo (2011) mengartikan pendidikan
adalah suatu proses pembentukan kecakapan fundamental, baik secara
intelektual maupun emosional, kearah alam dan sesama manusia. Jean
Jaques Rousseau menjelaskan bahwa pendidikan adalah pembekalan yang
tidak ada pada saat anak-anak, akan tetapi dibutuhkan pada saat dewasa
(Sutarman Tarjo, 2011). Serupa dengan pendapat di atas, G. Terry Page, J.B.
Thomas, dan A.R. Marshall mendefinisikan pendidikan sebagai  proses
pengembangan kemampuan dan perilaku manusia secara keseluruhan.
Dalam upaya mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,

sektor  pendidikan memainkan peranan sangat strategis dalam mendukung
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proses produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, pendidikan
dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang berkelanjutan, karena
dengan pendidikan, aktivitas pembangunan dapat tercapai sehingga
peluang untuk meningkatkan kualitas hidup di masa mendatang akan lebih baik.

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia untuk kehidupan
yang lebih baik, dan pengembangan karakter erat kaitannya dengan pendidikan.
Seseorang yang mempunyai pendidikan tinggi biasanya mempunyai kesempatan
masuk yang lebih besar ke posisi-posisi yang lebih menguntungkan,
dibandingkan dengan orang-orang dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah.
Melalui pendidikan yang memadai, individu yang membutuhkan akan memiliki
peluang lebih besar untuk keluar dari kemiskinan di kemudian hari.

Dengan tujuan akhir untuk mencapai kemungkinan perubahan keuangan,
sektor pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung

siklus produksi dan kegiatan keuangan lainnya.
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Penelitian-penelitian terdahulu yang mencakup kemiskinan maupun

faKtor penyebab kemiskinan. Adapun yang menjadi landasan dalam penelitian

ini adalah sebagaimana hasil penelitian terdahulu yang dilakukan yakni, oleh :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti / Judul Teknik Analisis Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Data
1. | A Eka Analisis Analisis Regresi | Temuan penelitian ini
Avrianti/2019 faktor-faktor | Linear Berganda | sejalan dengan
yang penelitian Candra
mempengar Mustika (2011)
uhi sebelumnya yang
kemiskinan menemukan bahwa
di PDRB mempunyai
kabupaten dampak signifikan dan
sinjai negatif terhadap
kemiskinan. Hal ini
sesuai dengan hipotesis
yang dikemukakan oleh
Kuznet. Dalam hipotesis
ini masuk akal bahwa
perkembangan dan
Kemiskinan mempunyai
hubungan yang sangat
mengesankan dengan
kemiskinan. Tingkat
kemiskinan cenderung
meningkat pada tahap
awal pertumbuhan
ekonomi, namun terus
menurun menjelang
tahap akhir
pembangunan.
2. | Muh. llham Pengaruh Analisis Regresi | Konsekuensi dari kajian
Syainal/2022 pertumbuha | Linear Berganda | ini menyatakan bahwa
n ekonomi dampak buruk
dan menunjukkan bahwa
kemiskinan perkembangan moneter
terhadap di Kabupaten Bulukumba
indeks telah berubah dari tahun
pembangun ke tahun sesuai dengan
an manusia hipotesis model
(ipm) di pembangunan gaya
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kabupaten lama yang menyatakan

bulukumba bahwa kekuatan
pendorong kemajuan
keuangan harus
bertumpu pada empat
roda yang sama,
keduanya di negara-
negara miskin dan kaya.

Rafi Aulia/2019 | Analisis Analisis Regresi | Percakapan hasil

faktor- Linear Berganda | eksplorasi:

faktor yang 1. Dampak Penduduk

mempengar terhadap Kemiskinan

uhi

kemiskinan Sesuai dengan Ravallion

di kota dalam Santoso, (2017:5)

Banda aceh telah menetapkan titik

awal yang signifikan
untuk pemahaman yang
lebih mendalam tentang
masalah kemiskinan
sehubungan dengan
individu yang
membutuhkan
sementara: masalah
kemiskinan yang
diabaikan adalah
kekhasan dari
kemelaratan sementara
yang memisahkannya
dari kemiskinan yang
persisten. kemiskinan.

Eksplorasi yang
dilakukan Harlik, dkk
(2013) menunjukkan
bahwa variabel
kepadatan penduduk
berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di
Kota Jambi.

Penelitian Budhi (2013)
menunjukkan bahwa
jumlah penduduk
mempunyai pengaruh
yang positif dan
signifikan terhadap
kemiskinan.

2. Dampak Tingkat
Sekolah terhadap
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Kemiskinan

» Sesuai dengan Amalia
dalam Septya dkk (2013)
Pendidikan dipandang
sebagai suatu usaha
yang hasilnya dapat
diperoleh lama kelamaan
sebagai hasil kerja yang
diperluas,

yang berdampak pada
tingkat efisiensi.

* Penelitian Harlik et al.
(2013) menunjukkan
bahwa tingkat
pendidikan mempunyai
pengaruh positif yang
signifikan terhadap
kemiskinan di Kota
Jambi.

Puji Tri Analisis Analisis Regresi | Dari hasil kajian yang
Pratiwi/2022 faktor-faktor | Linear Berganda | telah dilakukan,
yang cenderung ada
mempengar anggapan bahwa
uhi Pembangunan Moneter
kemiskinan pada dasarnya
di provinsi berpengaruh terhadap
Sulawesi Jumlah Masyarakat
Selatan Miskin di Wilayah
2014-2020 Sulawesi Selatan. Oleh
karena itu, peningkatan
pertumbuhan ekonomi
akan berdampak pada
peningkatan jumlah
orang miskin. Karena
pertumbuhan ekonomi
yang timpang membuat
jumlah orang yang
membutuhkan
bertambah
Achmad Analisis Analisis Regresi | “Pengaruh Pertumbuhan
Khabhibi/2013 | faktor-faktor | Linear Berganda | Ekonomi, Inflasi, dan
yang Tingkat Kesempatan
mempengar Kerja Terhadap Tingkat
uhi tingkat Kemiskinan di Indonesia
kemiskinan Tahun 1999-2009”

demikian judul penelitian
yang dilakukan (Nurfitri
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Yanti, 2010). Eksplorasi
ini menyelidiki dampak
perkembangan
keuangan, ekspansi dan
keterbukaan bisnis
terhadap tingkat
kemiskinan. Faktor
otonom dari eksplorasi
ini adalah pertumbuhan
moneter, ekspansi dan
keterbukaan usaha.
Strategi yang digunakan
dalam pemeriksaan
eksplorasi ini adalah
investigasi straight
relapse yang berbeda
yang merupakan uji
kecurigaan teladan. Dari
hasil eksplorasi tersebut
diperoleh koefisien
relaps sebesar 0,6407
yang berarti 64,07
persen keragaman
tingkat kemiskinan
kabupaten/kota di Jawa
Focal dapat dilihat dari
keragaman tiga faktor
bebas, khususnya
pembangunan
keuangan. , perluasan
dan pekerjaan pintu
terbuka.
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C. Kerangka Pikir

Kebutuhan pada umumnya dicirikan sebagai masyarakat yang tidak
memiliki pilihan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka secara memadai.
Ketidakberdayaan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara
layak dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya tingkat pengangguran,
pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pendidikan.

Perkembangan produk domestik bruto yang tinggi dan produk domestik
bruto per kapita yang tinggi berarti terdapat hal lain dan posisi yang lebih baik
serta tingkat gaji yang lebih tinggi, serta basis pengeluaran yang lebih besar.
Pengangguran di suatu daerah dapat menimbulkan berbagai masalah keuangan
yang pada akhirnya menjadi penyebab kemiskinan. Semakin tinggi tingkat
pengangguran, dapat dikatakan bahwa semakin rendah tingkat kebutuhan di
suatu tempat. Selain itu, pendidikan menunjukkan sifat SDM yang berdampak
pada efisiensi dan gaji individu.

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pikir Penelitian

PDRB (X1)

Pengangguran (X,) Kemiskinan (Y)

Pendidikan (X3)
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Dalam penelitian ini, kemiskinan pada dasarnya tergantung pada PDRB,
tingkat pengangguran, dan tingkat pendidikan, hal ini sangat penting karena
mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
menjadi objek penelitian, dimana tingkat kebenarannya masih perlu diuji atau
dibuktikan secara empiris. Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan

diatas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Bulukumba.

2. Diduga tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Bulukumba.

3. Diduga pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat

kemiskinan di Kabupaten Bulukumba.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
dengan mengunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis
keterangan mengenai data yang ingin diketahui.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil khususnya di Badan Pusat
Statistik di Kabupaten Bulukumba
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yakni
bulan Juli - Agustus 2023 sesuai dengan instruksi dari fakultas.
C. Jenis Dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang bersifat kuantitatif yang merupakan data time series
dari tahun 2015 - 2022. Data ini diperoleh dari perpustakaan atau dari
laporan-laporan penelitian terdahulu. Data sekunder dalam penelitian ini
bersumber dari BPS Sulawesi Selatan dan BPS Bulukumba.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah data Kemiskinan (variabel
terikat), Data PDRB, Pendidikan dan Pengangguran (variabel bebas) di

Kabupaten Bulukumbai selama 8 tahun terakhir (2015-2022).
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2. Sampel
Agar penelitian ini lebih spesifik dalam cakupannya maka
penelitian ini menggunakan sistem rentang waktu (time series), dimana
data dikumpulkan berdasarkan data 8 tahun terakhir. Maka pengambilan
sampel dalam penelitian ini berdasarkan variabel-variabel yang digunakan
yaitu data Kemiskinan, PDRB, pengangguran dan Pendidikan.
. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah melalui studi pustaka, Studi pustaka merupakan teknik untuk
mendapatkan informasi melalui catatan, literatur, dokumentasi dan lain-lain
yang masih relevan dalam penelitian ini. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam bentuk sudah
jadi dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan.
Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini jumlah
penduduk miskin di bulukumba dalam kurun waktu 2015-2022
2. Variabel Independen
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kemiskinan
2. PDRB
3. Pengangguran

4. Pendidikan
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a) Kemiskinan (Y)

Variabel kemiskinan merupakan variabel dependen (variabel terikat)
dalam model penelitian ini, yaitu variabel yang di pengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen
merupakan persentase penduduk miskin yang berada di bawah garis
kemiskinan di Kabupaten Bulukumba. Diukur dengan satuan uang/rupiah.
b) PDRB (X1)

Variabel pertumbuhan ini merupakan variabel bebas (independen)
dalam penelitian ini. Variabel PDRB dinyatakan sebagai perubahan PDRB
atas dasar harga konstan di Kabupaten Bulukumba dan di ukur dalam
satuan persen.

c) Pengangguran (X>)

Variabel pengangguran - ini merupakan variabel bebas (independen)
dalam penelitian ini.Variabel pendidikan adalah persentase penduduk
dalam angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari
pekerjaan di Kabupaten Bulukumba yang diukur dalam satuan jiwa.

d) Pendidikan (Xs)

Variabel pendidikan ini merupakan variabel bebas (independen) dalam
penelitian ini.Variabel pendidikan dalam hal ini adalah lama pendidikan
formal (tahun sukses sekolah) yang telah ditempuh oleh penduduk miskin
tersebut (years of schooling). Variabel pendidikan dinyatakan dengan

satuan jiwa.
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G. Metode Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan

menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan
pendekatan penelitian Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis dalam angka penarikan kesimpulan.
1. Uji Asumsi Klasik

Uji kecurigaan yang patut dicontoh ini diharapkan dapat memutuskan dan
menguji masuk akal model relaps yang digunakan dalam eksplorasi ini.
Pengujian ini juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa model relaps yang
digunakan tidak mengandung multikolinearitas dan heteroskedastisitas serta
untuk menjamin penyebaran informasi selanjutnya secara merata (Ghozali,
2015). Uji Asumsi Klasik mencakup hal-hal berikut
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk Lihat apakah informasi eksplorasi yang didapat

tersampaikan secara normal atau mendekati biasa, karena informasi hebat
adalah informasi yang terlihat seperti peredaran biasa. Uji angkut biasa
merupakan suatu keharusan untuk setiap pengujian terukur. Tes Biasa dapat
diselesaikan dengan berbagai cara, salah satunya adalah tes Kolmogorove
Smirnov. Uji kewajaran dapat memanfaatkan program investigasi faktual IBM
SPSS Measurements 20. Jika nilai kemungkinannya = 0,05, maka informasi
tersebut diumumkan tersebar secara teratur, sebaliknya jika nilai
kemungkinannya < 0,05, maka informasi tersebut dikatakan disampaikan secara

aneh.
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b. Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan lurus antara faktor bebas dalam model
relaps. Penemuan multikolinearitas diharapkan dapat menguji apakah dalam
model relaps terdapat hubungan yang tinggi atau luar biasa antara faktor-faktor
bebas.

Uji multikolinearitas merupakan syarat untuk semua pengujian hipotesis
kausalitas (Regresi). Multikolinearitas juga digunakan dalam pengujian kelompok,
pengujian adanya kejadian multikolinearitas adalah dengan melakukan
benchmarking pada nilai VIF (Fluctuation Expansion Component) dan koefisien
hubungan antar faktor otonom. Berdasarkan tabel Koefisien terlihat koefisien VIF
sebesar 1,000. Untuk menentukan apakah suatu model mempunyai
multikolinearitas maka nilai VIF harus kurang dari 10, maka model tersebut
dianggap mempunyai multikolinearitas. Apabila dibandingkan dan model uji
multikolinearitas, koefisiennya adalah 1.000 < 10, maka pada titik tersebut
disimpulkan tidak terdapat kejadian multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah pada model straight relapse
terdapat hubungan antara kesalahan campur aduk pada periode t dengan
kesalahan membingungkan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu teknik
pengujian untuk membedakan ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melihat
uji harga Durbin Watson (uji DW).

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa perubahan faktor-faktor dalam

model bukanlah sesuatu yang serupa. Hasil uji heteroskedastisitas pada model

relaps adalah asesor yang didapat boros, baik dalam contoh kecil maupun dalam



28

sampel besar. Salah satu cara yang digunkan untuk melihat adanya kasus
heteroskedastisitas adalah dengan memerhatikan plot dari sebaran ("ZRESID)
dan variabel yang diprediksikan (‘ZPRED). Jika sebaran titik-titik dalam plot tidak
menunjukan adanya suatu pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model
terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.
2. Uji Regresi

Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan dan menganalisis
bentuk hubungan antara dua variabel dengan mengembangkan persamaan
regresi.
e Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan salah satu teknik analisis yang sering
digunakan dalam mengolah data multivariabel.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

e = Bo + XePT+ XP2EXKPE I cveeiiviiiiieecieverervannenen, (1)
Keterangan :
Y : Kemiskinan
X1 : PDRB
X2 : Pengangguran
X3 : Pendidikan

B1, B2, Bs : Koefisien Regresi
M : Error Term
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat danuntuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y, maka

digunakan analisis regresi.
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a. UjiF

Uji F ini pada dasarnya untuk membuktikan secara statistik bahwa seluruh
variabel independen yaitu PDRB (X1), pengangguran (Xz) dan pendidikan (Xz)
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu
kemiskinan (Y).

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah seluruh faktor bebas
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen dengan
menggunakan derajat makna 5%. Model yang diuji adalah jika F hitung > F tabel
maka spekulasi ditolak dan berarti semua faktor bebas pada hakekatnya
mempengaruhi variabel dependen dengan tingkat kepentingan 0,05. Jika nilai F-
hitung < F-tabel, maka spekulasi tersebut diterima, artinya semua faktor bebas
yang digunakan tidak semuanya mempengaruhi variabel dependen.

b. UjiT

Uji t ini digunakan untuk melihat apakah setiap faktor bebas secara
eksklusif berdampak pada variabel ketergantungan. Pada akhirnya, untuk
melihat apakah faktor bebas benar-benar dapat memahami perkembangan yang
terjadi pada variabel dependen. Untuk mengkaji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat dilihat hipotesis yaitu :

1. HO: bl = 0, artinya tidak ada pengaruh signifikan antara masing-masing
variabel bebas PDRB, pengangguran dan pendidikan tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat jumlah penduduk miskin.

2. HO: bl # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan masing-masing variabel
bebas PDRB, pengangguran dan pendidikan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat jumlah penduduk miskin

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
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1. Jika probabilitas Fhitung < a (a = 0,05), maka HO ditolak dan H1
diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel PDRB,
pengangguran dan pendidikan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel kemiskinan.

2. Jika probabilitas Fhitung > a (a = 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima,
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel PDRB,
pengangguran dan pendidikan tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel kemiskinan.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinan pada dasarnya mengukur seberapa jauh kapasitas
model dalam memahami variasi variabel dependen. Koefisien jaminan harga
berada pada kisaran nol dan satu. Nilai yang rendah menunjukkan bahwa
variabel independen mempunyai kapasitas yang sangat kecil untuk
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu
menyiratkan bahwa faktor bebas memberikan hampir semua data yang

dibutuhkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Luas dan Batas Wilayah

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat Il di
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas wilayah
1.154,67 Km? dan berpenduduk sebanyak 395.560 jiwa dengan jarak
tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Bulukumba tahun 2021,
Kabupaten Bulukumba memiliki luas wilayah 1.154,58 Km? dan
berpenduduk 437.610 jiwa. Kabupaten Bulukumba terdiri atas 10
kecamatan, 27 kelurahan, serta 109 desa. Di tinjau dari 10 Kecamatan
terdapat 2 Kecamatan yang luas, yaitu Kecamatan Gantarang dan
Kecamatan Bulukumba, masing-masing 173,51 Km? dan 171,33 Km?,
sekitar 29,87 % dari luas Kabupaten Bulukumba, kemudian kecamatan
terkecil adalah Kecamatan Ujung Bulu yang berlokasi di Ibu Kota
Bulukumba dengan luas wilayah 14,44 Km? atau 1,25% dari luas wilayah
Kabupaten Bulukumba.

Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat
antara 5°20” sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28”

Bujur Timur. Kabupaten Bulukumba memiliki batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Sinjai
Sebelah Timur : Teluk Bone
Sebelah Selatan . Laut Flores
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Sebelah Barat : Kabupaten Bantaeng
2. Kondisi Demografi
Pada Tahun 2015 jumlah penduduk di Kabupaten Bulukumba
tercatat sebesar 410.241 jiwa dan di tahun 2022 mencapai 443.292 jiwa
jumlah penduduk. Perkembanagn penduduk selama tahun 2015- 2018

dapat di lihat pada table sebagai berikut :

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk di Kabupaten Bulukumba

Tahun Jumlah Penduduk
(Jiwa)
2015 410.241
2016 412.681
2017 414.791
2018 416.773
2019 418.627
2020 437.607
2021 440.090
2022 443.292

Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba Tahun 2023
Menurut hasil survey badan Pusat Statistik, jumlah

penduduk di Kabupaten Bulukumba yang paling rendah pada tahun 2015
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sebesar 410.241 jiwa, jumlah penduduk di Kabupaten Bulukumba pada
tahun 2016 sekitar 412.681 jiwa. Tahun 2017 jumlah penduduk Kabupaten
Bulukumba sebesar 414.791 jiwa Setiap tahun jumlah penduduk di
Kabupaten Bulukumba terus meningkat dan jumlah penduduk yang paling
tinggi di tahun 2022 yang sebesar 443.292 jiwa. Daerah yang mengalami
pertumbuhan penduduk yang cukup pesat dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor kesempatan kerja yang lebih luas, melanjutkan
Pendidikan yang tinggi dan di daerah tersebut memiliki beberapa fasilitas
yang cukup memadai khususnya di daerah perkotaan serta berbagai daya

tarik lainnya.

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel
a. Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Bulukumba

Kemisksinan merupakan suatu kondisi dimana seseorang tidak
dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri yang dapat di
pengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain
pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pengangguran, kesehatan dan
akses terhadap barang dan jasa, dan lokasi lingkungan. Kemiskinan
bukan saja sebatas kekurangan ekonomi akan tetapi mengalami
perlakuan yang tidak baik dari lingkungan masyarakat yang memiliki
tingkat penghasilan yang lebih tinggi. Hal ini menjadikan adanya
kesenjangan pada si kaya dan si miskin dikarenakan status sosial
yang berbeda. Oleh karena itu, pemerintah sangat berupaya untuk

mengatasi permasalahan kemiskinan tersebut.
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Pemerintah Kabupaten Bulukumba menjadikan persoalan
kemiskinan sebagai fokus utama untuk dituntaskan. Penanggulangan
Kemiskinan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan bimbingan
sosial, pelayanan sosial, penyediaan akses kesempatan kerja dan
berusaha, penyediaan akses layanan kesehatan, penyediaan akses
layanan Pendidikan, pelayanan akses perumahan dan pemukiman
dan penyediaan akses pelatihan, modal usaha serta pemasaran hasil
usaha. Berikut ini adalah table jumlah dan persentase penduduk
miskin di Kabupaten Bulukumba :

Tabel 4.2

Jumiah Penduduk Miskin di Kabupaten Bulukumba Tahun 2015-2022

Jumlah Penduduk Miskin
Tahun

(Jiwa)
2015 33.360
2016 33.250
2017 33.100
2018 91250
2019 30.490
2020 30.000
2021 31.310
2022 31.290

Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba Tahun 2023

Menurut hasil survey dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Bulukumba bahwa selama kurun waktu tahun 2015 sampai tahun

2022 jumlah dan persentase penduduk miskin di Kabupaten
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Bulukumba masih terjadi fluktuatif dari tahun ke tahun, walaupun ada
di beberapa tahun jumlah kemiskinannya meningkat dan menurun.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah
nilai hasil bersih yang diciptakan oleh setiap pergerakan keuangan, di
wilayah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu. Pertambangan,
pertanian, industri pengolahan, dan jasa merupakan beberapa
kegiatan ekonomi yang disebutkan di atas. PDRB merupakan
indikator dalam memperluas pembangunan keuangan bagi
pemerintah pusat dan otoritas publik. Berikut diperkenalkan informasi
PDRB yang terjadi di Rezim Bulukumba Tahun 2015-2022.

Tabel 4.3
PDRB Harga Konstan (Menurut Pengeluaran)

di Kabupaten Bulukumba Tahun 2015-2022

Tahun PDRB
2015 6.774.321
2016 7.232.838
2017 7.730.913
2018 8.121.328
2019 8.567.455
2020 8.604.201
2021 9.013.584
2022 9.357.106

Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba Tahun 2023
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan peningkatan PDRB
berdasarkan harga konstan menurut pengeluaran yang ada di
Kabupaten Bulukumba tahun 2015-2022. Tingkat PDRB yang paling
rendah berada di tahun 2015 sebesar 6.774.321 milliar rupiah dan
PDRB terbanyak di tahun 2022 sebanyak 9.357.106.

Pengangguran

Pengangguran adalah suatu keadaan saat seseorang yang
tergolong dalam kategori Angkatan kerja tidak memiliki pekerjaan dan
secara tidak aktif tidak sedang mencari pekerjaan. Atau dengan kata
lain, penganggur merujuk pada orang yang tidak bekerja sama sekali.

Berikut di sajikan data tentang pengangguran yang terjadi di
Kabupaten Bulukumba tahun 2015-2022.

Tabel 4.4
Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Bulukumba

Tahun 2015-2022

Tahun Pengangguran (jiwa)
2015 3.000
2016 3.620
2017 3.730
2018 3.620
2019 3.060
2020 3.420
2021 3.140
2022 1.260

Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba Tahun 2023
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Tabel 4.4 di atas menunjukkan tingkat pengangguran di
Kabupaten Bulukumba tahun 2015-2022. Jumlah Pengangguran
terbanyak pada tahun 2017 sebanyak 3.730 jiwa dan di tahun 2022
jumlah pengangguran yang terjadi di Kabupaten Bulukumba paling
rendah sebesar 1.260 jiwa.

Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
mewujudkan suatu bangsa. Untuk menghindari kemiskinan ada salah
satu unsur kunci yaitu Pendidikan. Salah satu ciri pendidikan adalah
derajat individu yang menyelesaikan sekolah dalam suatu ruang.
Berikut ini disajikan informasi Laju Pendidikan Masyarakat Usia 15
Tahun ke Atas di Kabupaten Bulukumba Tahun 2015-2022.

Tabel 4.5

Tingkat Pendidikan di Kabupaten Bulukumba Tahun 2015-2022

Tahun Pendidikan (jiwa)
2015 90.200
2016 91.800
2017 90.900
2018 92.500
2019 90.300
2020 91.870
2021 90.630
2022 93.310

Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba Tahun 2023
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Tabel 4.5 di atas menunjukkan tingkat Pendidikan yang ada di
Kabupaten Bulukumba dari tahun 2015-2022. Tingkat Pendidikan
yang paling rendah pad tahun 2015 sebesar 90.200 jiwa dan tingkat
Pendidikan yang paling tinggi pada tahun 2022 sebanyak 93.310
jiwa.

Analisis Data

a. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk memberikan kepastian dimana

regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dan konsisten. Adapun

pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum Pengujian Regresi Linear

Berganda, dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk

mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat atau
keduanya berdistibusi normal atau mendekati, salah satu metode
untuk mengetahui normalitas yakni dengan menggunakan metode
analisis grafis secara histogram ataupun melihat secara Normal
Probability plot. Normalitas juga dapat dilihat dari penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot akan
membentuk garis diagonal, kemudian plotting data akan
membandingkan dengan garis diagonal. Grafik normal p-plot akan
membentuk suatu garis lurus diagonal, Jika distribusi normal garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonalnya.



2)

39

Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEMISKINAN

06

Expected Cum Prob

g3 S e M = e o B W | T
(3] 62 04 0% 08 10

Observed Cum Prob
Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023

Gambar 4.1 Uji Normal Probability Plot menunjukkan bahwa
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal serta menunjukkan pola distribusi normal dan model
regresi layak dipakai untuk memprediksi tingkat kemiskinan
berdasarkan variabel.

Multikolineritas

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah
terdapat korelasi antar variabel bebas dalam model regresi.
Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna
antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan model
regresi. Dalam hal ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10,00 artinya tidak terjadi multikolinearitas. Adapun

hasil uji multikolinearitas dapat dilihat tabel 4. 7 sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PDRB .677 1.477
PENGANGGURAN .665 1.505
PENDIDIKAN .768 1.302

a. Dependent Variable: Kemiskinan
Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui nilai VIF untuk
variabel PDRB, pengangguran dan pendidikan nilai VIF nya <
10,00 dan nilai toleransinya > 0,10 sehingga model regresi ini
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Ujia Autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1).
Menurut Ghazali, tidak ada autokorelasi jika nilai Durbin Watson
terletak antara du sampai dengan (4-du).

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted | Std. Error of Durbin Watson
Square | R Square | the Estimate
1 .8712 .759 579 877.15948 1.845

a. Predictors : (Constant), PENDIDIKAN, PDRB, PENGANGGURAN

b.Dependent Variable : KEMISKINAN

Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023

Pada tabel 4.7 hasil uji autokorelasi dU = 2.2866, 4-dU =4
—2.2866 = 1.7134, d =1.845, dL = 0.3674. Berdasarkan tabel 4.7
di atas 0.3674 < 1.845 > 1.7134 yang artinya terdapat

autokorelasi yang dimana nilai dL < nilai d > nilai 4-dU.




4) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujun untuk menguiji
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apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Stugentized Residual

Scatterplot

Dependernt Variable

Regression Standardized Predicted Value

KEMISKINAN

a

Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023

Dari gambar 4.2 hasil uji heteroskedastisitas scatterplot

memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak

membentuk pola tertentu dan tersebar baik di atas maupun di

bawah pada angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Glesjer

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 15828.253 | 7603.603 2.082 | .106
PDRB .000 .000 .597 1.850 | .138
PENGANGGURAN .194 131 .483 1.483 | .212
PENDIDIKAN -.192 .083 -698 | -2.303 | .083
a. Dependent Variable : RES 2

Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023
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Dari table 4.8 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji

glejser, output

menunjukkan tidak adanya hubungan yang

signifikan antara seluruh variabel independent terhadap nilai

absolut residual yaitu ditunjukkan dengan sig. > 0,05. Artinya

model ini terbebas dari heteroskedastisitas.

c. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Faktor-faktor

yang diidentifikasi

sebagai

variabel dalam

penelitian ini yaitu variabel dependen adalah kemiskinan (Y) dan

variabel independen adalah PDRB (X1), pengangguran (X2) dan

pendidikan (X3). Adapun alat analisis yang digunakan adalah regresi

linear berganda dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 | (Constant) 49555.160 | 30899.332
PDRB -.002 .000 -1.007
PENGANGGURAN -.713 531 -404
PENDIDIKAN -.033 .339 -.027

Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.9 Dari hasil uji regresi

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =49,555.160 — 002X1 - 0,713X2 - 0,033X3

diperoleh model

Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda

pada table 4.9 dapat di pahami sebagai berikut :

1) Nilai koefisien sebesar 49,555.160, artinya nilai konstanta memiliki

arah koefisien

regresi

positif

ialah sebesar 49,555.160
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menampilkan apabila variabel lain mengalami kenaikan 1% maka
variabel kemiskinan mengalami kenaikan sebesar 49,555.160%.
Nilai koefisien variabel PDRB sebesar 0.002, yang maksudnya
bahwa setiap penambahan 1% PDRB maka kemiskinan
mengalami penurunan sebesar 0.002%.

Nilai koefisien variabel Pengangguran sebesar 0,713, artinya
bahwa setiap penambahan 1% pengangguran maka kemiskinan
mengalami peningkatan sebesar 0,713%.

Nilai koefisien variabel Pendidikan sebesar 0,033, artinya bahwa
setiap penambahan 1% pendidikan maka kemiskinan mengalami

penurunan sebesar 0,033%.

d. Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis adalah pengujian statistik apakah hipotesis dapat
diterima atau ditolak.
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel-variabel bebas dalam menerangkan
variabel terikatnya.. Adapun hasil koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Change Statistic
Model R R Adjusted | Std.Error R F Df | Df | Sig F | Durbin-
Square R of the Square | Change | 1 | 2 | Change | Watson
Square | Estimate | Change
1 ,8712 ,759 579 877, , 759 4,208 314 0,099
15948

a. Predictors : (Constant), PENDIDIKAN, PDRB, PENGANGGURAN

b. Dependent Variable : KEMISKINAN

Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023
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Tabel 4.10 menunjukkan besarnya nilai R? adalah 0,759, hal
ini berarti variasi variabel PDRB, pengangguran, dan pendidikan
menjelaskan variasi variabel kemiskinan di Kabupaten Sinjai
sebesar 75,9 %. Adapun sisanya 24,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk untuk mencari apakah variabel
independen secara bersama — sama (stimultan) mempengaruhi
variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari
seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%,
jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel
independent secara simultan mempengaruhi variabel dependen
ataupun sebaliknya

Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?

Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.

1 Regression | 9712152.471 | 3 | 3237384.157 | 4.208 .099°P

Residual 3077635.029 | 4 | 769408.757

Total 12789787/50 | 7

c. Dependent Variable : KEMISKINAN

b. Predivtors : (Constant), PENDIDIKAN, PDRB, PENGANGGURAN

Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023

Tabel 4.11 Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0.099 > 0.05 dan Fhitung 4.208 > 4.066
(bisa dilihat pada tabel Uji F) artinya terdapat pengaruh ketiga
variabel bebas secara simultan berpengaruh namun tidak

signifikan terhadap variabel terikat.
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3) Uji Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial
variabel X1,X2,X3 terhadap variabel Y. Apakah variabel tersebut
memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan atau tidak dengan
tingkat kesalahan 5%. Uji ini dilakukan dengan melihat kolom
signifikan pada masing-masing variabel bebas dengan taraf
signifikan < 0,05. Uji t yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel
4.12 berikut ini :

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 49555.160 | 30899.332 1.604 | .184
PDRB -0.002 ,000 -1,007 | -3.378 | .028
PENGANGGURAN -.713 531 -404 | -1.342 | .251
PENDIDIKAN -.033 339 -,027 -0.97 | .927
a. Dependent Variable : KEMISKINAN

Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023
Bersumber pada parsial lewat analisis regresi, diperoleh
hasil variabel independent ialah PDRB (X1), Pengangguran (X2)
dan Pendidikan (X3) terhadap variabel dependen yaitu Kemiskinan
(Y) secara parsial atau sendiri-sendiri dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan di Kabupaten Sinjai
PDRB berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap kemiskinan di Kabupaten Bulukumba. Ini Nampak
dari hasil olah data dimana nilai koefisien variabel nilai t -
hitung -3,378 < 0,05 artinya tidak berpengaruh terhadap

kemiskinan dan nilai signifikan 0,028. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa variabel PDRB memiliki pengaruh
namun tidak signifikan terhadap kemiskinan.
2) Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan
Variabel Pendidikan memiliki nilai probabilitas t sebesar -
1,342 nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih
kecil dari level of significance (a = 0,05), sehingga HO ditolak.
Artinya bahwa pengangguran mempunyai pengaruh namun
tidak signifikan terhadap kemiskinan.
3) Pengaruh Pendidikan terhadap Kemiskinan
Pendidikan (X3) memiliki nilai probabilitas t sebesar -0,970
nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih kecil dari
level of significance (a = 0,05), sehingga HO ditolak. Artinya
bahwa pendidikan - mempunyai pengaruh namun tidak

signifikan terhadap rumah tangga miskin.

C. Pembahasan
1. Pengaruh PDRB Terhadap Kemiskinan

Dari hasil pengamatan data yang telah dilakukan, variabel PDRB
menunjukkan hubungan yang negatif terhadap Kemiskinan di Kota
Bulukumba. Hasil uji ini sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu yang
menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Pertumbuhan dan kemiskinan
mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat
mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-

angsur berkurang.
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Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian Candra
Mustika (2011) yang sebelumnya  menemukan bahwa PDRB
mempunyai dampak signifikan dan negatif terhadap kemiskinan. Hal ini
sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan oleh Kuznet. Dalam hipotesis
ini masuk akal bahwa perkembangan mempunyai hubungan yang sangat
mengesankan dengan kemiskinan. Tingkat kemiskinan cenderung
meningkat pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, namun terus menurun
menjelang tahap akhir pembangunan.

Teori trickle-down effect menjelaskan bahwa kemajuan yang
diperoleh oleh sekelompok masyarakat akan sendirinya menetes ke
bawah sehingga menciptakan lapangan kerja dan berbagai peluang
ekonomi yang pada gilirannya akan menumbuhkan berbagai kondisi demi
terciptanya distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi yang merata. Teori
tersebut mengimplikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi akan diikuti oleh
aliran vertikal dari penduduk kaya ke penduduk miskin yang terjadi
dengan sendirinya. Manfaat pertumbuhan ekonomi akan dirasakan
penduduk kaya terlebih dahulu, dan kemudian pada tahap selanjutnya
penduduk miskin mulai memperoleh manfaat ketika penduduk kaya mulai
membelanjakan hasil dari pertumbuhaan ekonomi yang telah diterimanya.
Dengan demikian, maka pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
penuruan angka kemiskinan merupakan efek tidak langsung oleh adanya
aliran vertikal dari penduduk kaya ke penduduk miskin. Hal ini berarti juga
bahwa kemiskinan akan berkurang dalam skala yang sangat kecil bila
penduduk miskin hanya menerima sedikit manfaat dari total manfaat yang

ditimbulkan dari adanya pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini dapat
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membuka peluang terjadinya peningkatan kemiskinan sebagai akibat dari
meningkatnya ketimpangan pendapatan yang disebabkan oleh
pertumbuhan ekonomi yang lebih memihak penduduk kaya dibanding
penduduk miskin.

. Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel pengangguran
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan.. Hal ini
berarti semakin besarnya pengangguran maka kemiskinan akan semakin
meningkat.

Akibat buruknya yang mungkin ditimbulkan oleh perkembangan
jumlah penduduk terhadap pembangunan adalah bila perkembangan
tersebut dengan tingkat produktifitas yang rendah maka terjadi
pengangguran di masyarakat sehingga menyebabkan kemiskinan itu
terjadi. Pemerintah diharapkan lebih banyak lagi melakukan perluasan
kesempatan kerja dengan cara mendirikan industri-industri baru yang
bersifat padat karya seperti homeindustry.

Penelitian ini mengindikasi bahwa tingkat pengangguran memiliki
pengaruh pada tingkat kemiskinan. penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian dari Sri Eida Rosalia (2019) , yang menunjukkan bahwa
pengangguran memiliki pengaruh pada tingkat kemiskinan. Namun,
penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dari Moch. Aldino . G.
(2018) yang menyebutkan pengangguran tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat pengangguran merupakan
suatu ukuran untuk jumlah persentase dari banyaknya orang yang

sedang menganggur atau tidak memiliki pekerjaan. Meningkatnya tingkat
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pengangguran, semakin meningkat pula orang miskin, sehingga
kesejahteraan masyarakat pun juga berkurang yang berdampak pada
tingginya angka kemiskinan.

. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kemiskinan

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel pendidikan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini
berarti semakin semakin tingginya pendidikan maka kemiskinan pun akan
meningkat.

Kemiskinan ini muncul akibat dari perbedaan dari kualitas sumber
daya manusia. Kualitas sumber daya manusia yang rendah akan
menyebabkan produktivitasnya ikut rendah. Rendahnya kualitas SDM
disebabkan oleh rendahnya tingkat pengajaran. Hipotesis Sumber Daya
Manusia mengusulkan bahwa pengembangan keuangan suatu daerah
harus dimulai dari efisiensi individu. Jika setiap individu memperoleh hasil
yang lebih tinggi karena pendidikan yang diterimanya, maka pertumbuhan
ekonomi masyarakat akan meningkat.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mengindikasi bahwa
pendidikan memiliki pengaruh pada tingkat kemiskinan. penelitian ini
didukung dengan hasil penelitian dari Pryo Adi Nugroho (2015), yang
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh pada tingkat
kemiskinan. Namun, penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
dari Suripto & Lalu Subayil (2020) memaparkan pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Pendidikan melalui
angka partisipasi sekolah memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan.

Pendidikan ialah salah satu kunci meningkatkan pertumbuhan ekonomi
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guna mengurangi kemiskinan. Hal ini dikarenakan pendidikan
memberikan dampak yang positif bagi masyarakat, yaitu memberikan
pengetahuan juga keterampilan yang berguna bagi kesejahteraan
masyarakat. Tanpa pendidikan, masyarakat akan menjadi bodoh yang
nantinya 68 membuat tingkat kesejahteraan menurun, yang berarti tingkat

kemiskinan akan meningkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

PDRB berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di
Kabupaten Bulukumba dengan nilai koefisien -0,002 dan nilai signifikansi
PDRB sebesar 0,028 dinyatakan lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05
(0,028 < 0,05).

Pengangguran berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan
di Kabupaten Bulukumba dengan nilai koefisien sebesar -0,713 dan nilai
signifikannya 0,251 dinyatakan lebih besar dari taraf kepercayaan 0,05
(0,251> 0,05).

Pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di
Kabupaten Bulukumba dengan nilai koefisien -0,033 dan nilai signifikannya
sebesar 0,927 dinyatakan lebih besar dari taraf kepercayaan 0,05 (0,927 >

0,05).

B. Saran

Dengan diadakannya penelitian mengenai pengaruh PDRB, pengangguran

dan pendidikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Bulukumba maka dapat

disampaikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Kondisi kemiskinan di Kabupaten Bulukumba masih memprihatinkan. Hal ini
ditandai dengan rendahnya kualitas hidup penduduk, terbatasnya kecukupan
dan mutu pangan, terbatasnya pendidikan dan masih kurangnya lapangan

pekerjaan yang tersedia. Oleh karena itu perlu mendapat penanganan

49
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khusus dan terpadu dari pemerintah dengan kebijakan langsung yang
diarahkan kepada peningkatan peran dan produktivitas sumber daya
manusia, khususnya golongan masyarakat yang berpendapatan rendah,
melalui pendapatan rendah melalui penyediaan kebutuhan dasar seperti
sandang pangan, papan kesehtaan dan pendidikan serta pengembangan
kegiatan sosial ekonomi, keberhasilan program menurunkan kemiskinan
tidak akan tercapai dengan adanya kerjasama yang baik dan tanggung
jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.

Pemerintah sebaiknya melakukan upaya yang lebih intensif untuk
meningkatkan PDRB baik dengan kebijakan yang bersifat langsung maupun
tidak langsung. Hal ini dikarenakan pada hasil penelitian ini PDRB memiliki
pengaruh terhadap kemiskinan.

Pemerintah juga harus mampu membuka lapangan pekerjaan yang cukup
luas sehingga mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang dapat membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Kebijakan pemerintan melalui dinas pendidikan untuk meningkatkan
perannya dalam memberikan pendidikan yang layak dan murah bagi
masyarakat golongan miskin sehingga mampu meningkatkan kualitas
pendidikannya.

Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kemiskinan agar
kiranya dapat menambah variabel penelitian yang belum diteliti di dalam
penelitian ini, karena kemiskinan merupakan suatu masalah bersama dan

untuk itu kita perlu berperan serta dalam usaha pengentasan kemiskinan ini.
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Selatan,

https://sulselprov.go.id/pages/info_lain/4 (di akses pada Minggu, 01 Juni

2023).
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Lampiran |

Hasil Data Olah SPSS

1.

Tabulasi Data
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Kemiskinan PDRB Pengangguran Pendidikan
Kabupaten/Kota | Tahun (iwa) (iwa) (iwa)
(Y) (X1) (X2) (X3)
2015 33.360 6.774.321 3.000 90.200
2016 33.250 7.232.838 3.620 91.800
2017 33.100 7.730.913 3.370 90.900
2018 31.250 8.121.326 3.620 92.500
Bulukumba
2019 30.490 8.567.455 3.060 90.300
2020 30.000 8.604.201 3.420 91.870
2021 31.310 9.013.584 3.140 90.630
2022 31.290 9.357.106 1.260 93.310

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEMISKINAN
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Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023




3.

4,

5.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PDRB .677 1.477
PENGANGGURAN .665 1.505
PENDIDIKAN .768 1.302

a. Dependent Variable: Kemiskinan
Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023

Model Summary®

Model R R Adjusted | Std. Error of Durbin Watson
Square | R Square | the Estimate
1 .8712 759 .579 877.15948 1.845

a. Predictors : (Constant), PENDIDIKAN, PDRB, PENGANGGURAN

e.Dependent Variable : KEMISKINAN

Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Output SPSS 25, Data Sekunder 2023

Hasil Uji Heteroskedasitas

Regression Studentized Reosidual

Sumber :

Dependent Variable: KEMISKINAN

Scatterplot

Regression Standardized Predicted Value

Output SPSS 25, Data Sekunder 2023
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7.

8.

Hasil Uji Glesjer
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Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 15828.253 | 7603.603 2.082 | .106
PDRB .000 .000 .597 1.850 | .138
PENGANGGURAN 194 131 483 | 1.483| .212
PENDIDIKAN -.192 .083 -.698 | -2.303 | .083
a. Dependent Variable : RES 2
Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 49555.160 | 30899.332
PDRB -.002 .000 -1.007
PENGANGGURAN -.713 .531 -404
PENDIDIKAN -.033 .339 -.027
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 49555.160 | 30899.332 1.604 | .184
PDRB -0.002 ,000 -1,007 | -3.378 | .028
PENGANGGURAN -.713 531 -,404 -1.342 | .251
PENDIDIKAN -.033 ,339 -,027 -0.97 | .927
a. Dependent Variable : KEMISKINAN

Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023



9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean :
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 9712152,471 | 3 | 3237384,157 | 4,208 | ,099°
Residual 3077635,029 | 4 | 769408,757
Total 12789787,50 | 7

d. Dependent Variable : KEMISKINAN

c. Predivtors : (Constant), PENDIDIKAN, PDRB, PENGANGGURAN

Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023

10. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)
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Model Summary®

Change Statistic
Model R R Adjusted | Std.Error R F Df | Df | SigF Durbin-
Square R of the Square | Change | 1 | 2 | Change | Watson
Square | Estimate | Change
1 8712 | 759 ,579 877, ,759 42208 | 3 | 4 | 0,099 1,845
15948
a. Predictors : (Constant), PENDIDIKAN, PDRB, PENGANGGURAN
b. Dependent Variable : KEMISKINAN
Sumber : Output SPSS, Data Sekunder Tahun 2023
11. Tabel Durbin Watson
Tabel Durbin_Watson (DW), a=5%
n k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
dL du dL du dL du dL du dL du
6 | 0.6102 | 1.4002
7 | 0.6996 | 1.3564 | 0.4672 | 1.8964
8 | 07629 | 1.3324 | 0.5591 | 1.7771 | 0.3674 | 2.2866
9 | 0.8243 | 1.3199 | 0.6291 | 1.6993 | 0.4548 | 2.1282 | 0.2957 | 2.5881
10 | 0.8791 | 1.3197 | 0.6413 | 1.6413 | 0.5253 | 2.0163 | 0.3760 | 2.4137 | 0.2427 | 2.8217
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12. Tabel Uji F
a= -
0.05 dfq=(k-1)
df2:9n
1e1) 1 2 3 4 5 6 7 8
1 161.44 | 199,50 | 215.70 | 224.58 | 230,16 | 233.98 | 236,76 | 238,88
8 0 7 3 2 6 8 3
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,296 | 19,330 | 19,353 | 19,371
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072
13. Tabel Uji T
df=(n-k) a =0,05 a =0,025
1 6,314 12,706
2 2,920 4,303
] 2:353 3,182
4 2,132 2,776
5 2,015 2,571
6 1,943 2,447
7 1,895 2,365
8 1,860 2,306
9 1,833 2,262
10 1,812 2,228
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Surat Balasan Penelitian
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Nomor 164/7302/HM . 340/8/2023
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Parihal ¢ Izin Panslitian
Kepada Yang Terhormat
Dokan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar
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Makassar

maks bersama Inl kami sampaikan bahwa pada kami tidak berkeberatan dan
menerima Mahasiswa tersebut Namanya dibawah inl untuk melaksanakan penelitian pada Kantor
BPS Kabupaten 3

Nama : ANDI ELVIRA HANDAYAN!

NIM ¢ 105711 308019
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Lampiran Il

Surat Keterangan Bebas Plagiat
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o > R

SURAT KETERANG

UPT Perpustakann dan Pegerbitan Universitas Mubammadiyah Matassar,
Meneranghan bahwy mahasiswa yang fersebut namanyn di bawah ini:

Nama  Andi Elvira Handayani

Nim : 105711108019

Program Stidi : Mmu Ekonomi Studi Pembangunan
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